Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kegagalan upa%a pemekaran daerah di Indonesia (Studi kasus gerakan
residium pembentukan Provinsi Cirebon dalam u]p_ a pemekaran
roving Cirebon periode tahun 2000-2018 = The failure of regional

expansion efforts in Indonesia (Case study of the presidium movement

for the establishment of the Province of Cirebon in the efforts to expand

Cirebon Province for the period of 2000-2018.

Ficky Utomo, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20503603& | okasi=lokal

Penelitian ini membahas mengenai Kegagalan Upaya Pemekaran Daerah di Indonesia (Studi Kasus Gerakan
Presidium Pembentukan Provins Cirebon Dalam Upaya Pemekaran Provinsi Cirebon Periode Tahun 2000-
2018). Penelitian ini menggunakan Teori Gerakan Sosial, Teori Political opportunity structure, Teori
Resources mobilization theory, dan Teori Collective Action Frames di dalam membedah persoalan
penelitian yang digjukan perihal apa penyebab gerakan pemekaran Provinsi Cirebon ini mengalami
kegagalan. Dengan menggunakan metode kualitatif yaitu dengan studi pustaka dan mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam. Peneliti beragumen bahwa gerakan pemekaran Provinsi Cirebon ini
memenuhi semua prasyarat untuk diakui sebagai sebuah gerakan sosio-politik. Peneliti juga berargumen
bahwa di dalam kesempatan struktur politik, organisasi Presidium Pembentukan Provins Cirebon (P3C)
mengalami keadaan yang disebut sebagai kurvalinier dalam hubungannya dengan struktur politik dan
kemunculan gerakan sosial. Peneliti juga berargumen bahwa terjadi instabilitas jejaring elit di dalam
pengupayaan pemekaran Provinsi Cirebon ini. Karena disatu sisi gerakan ini disupport oleh beberapa pihak
elit, namun di sisi yang lain beberapa elit dilain pihak menolak atau membiarkan gerakan ini dalam situasi
yang tidak jelas, dan elit yang membantu pun tidak terlalu signifikan membantu. Dan di dalam pengupayaan
pemekaran Provins Cirebon, peneliti berargumen bahwa para aktivis penggerak tidak mengalami represi
dari negara. Sedangkan di dalam upaya memobilisasi sumberdaya, organisasi P3C dan para elit keraton
Cirebon terhalang oleh kondisi finansial yang tidak cukup namun di dalam pengelolaan organisasinya
berjalan dengan cukup baik dan tidak menjadi halangan. Dan terkahir, dari sisi framing, peneliti berargumen
bahwa aktivitas agitasi dan framing di dalam organisasi ini dapat berjalan dengan baik, baik itu dengan
media seminar, demonstrasi, maupun lewat berbagai terbitan tulisan di media.
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This study discusses the Failure of Regional Expansion Effortsin Indonesia (Case Study of the Presidium
Movement for the Establishment of the Province of Cirebon in the Efforts to Expand Cirebon Province for
the Period of 2000-2018). This research uses Social Movement Theory, Political Opportunity Structure
Theory, Resource Mobilization Theory Theory, and Collective Action Frames Theory in dissecting the
research problems raised regarding what causes the Cirebon Province regional divergence movement to fail.
By using a qualitative method that is by library research and collecting data through in-depth interviews.
The researcher argues that the Cirebon Province regional divergence movement fulfills all the prerequisites
to be recognized as a socio-political movement. The researcher also argues that on the occasion of political
structure, the organization of the Presidium for the Establishment of the Province of Cirebon (P3C)
experienced a condition called curvalinier in relation to political structure and the emergence of social
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movements. Researchers also argue that there isinstability in elite networks in the efforts to expand the
Cirebon Province. Because on the one hand this movement is supported by some elite parties, but on the
other hand some elites on the other hand reject or leave this movement in unclear situations, and the elite
who help is not too significant to help. And in seeking the expansion of the Cirebon Province, researchers
argued that activist activists did not experience repression from the state. Whereas in the effort to mobilize
resources, the P3C organization and the elite of the Cirebon palace were hindered by inadequate financial
conditions but in managing their organizations well and did not become a hindrance. And finally, in terms of
framing, researchers have argued that agitation and framing activities within this organization can run well,
be it through media seminars, demonstrations, or through various writing publications in the media.



